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UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan kemampuan membaca anak melalui 

Pemanfaatan Media Balok Cuisenaire Pada Anak Kelompok A Tk Al Hidayah Manukan Kecamatan 

Garum Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan desain penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart. Masing-

masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah Kelompok A Tk Al Hidayah Manukan Kecamatan Garum Kabupaten Blitar 

Tahun Pelajaran 2015/2016. Data yang diperoleh kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan 

media balok cuisenaire. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca anak melalui media 

balok Cuisenaire mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Persentase ketuntasan belajar 

mengingkat dari pra tindakan sebesar 17% dan siklus I  33% tetapi  masih ada yang mendapatkan bintang 

satu, pada siklus II persentase ketuntasan belajar naik menjadi 67% terjadi peningkatan persentase 

ketuntasan belajar pada siklus III sebesar 75% . Dengan demikian kesimpulan dari penelitian ini bahwa 

tindakan pembelajaran melalui media balok Cuisenaire dapat dibuktikan kebenarannya untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui balok Cuisenaire pada kelompok A Tk Al 

Hidayah Manukan Kecamatan Garum Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

Kata Kunci 

Bermain Balok Cuisenaire, Membaca Permulaan, Anak Tk A   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Budaya gemar membaca harus 

dikenalkan sejak anak usia dini. Dilihat 

dari cara belajar membaca anak-anak 

dengan orang dewasa sangat berbeda 

karena untuk anak lebih pada pengenalan 

huruf. Ketidakmampuan anak 

berkomunikasi secara baik karena 

keterbatasaan menangkap pembicaraan 

anak lain atau tidak mampu menjawab 

dengan benar. Selain itu, masalah 

kemampuan membaca terkait dengan 

terbatasnya perbendaharaan kata anak 

seperti sulit mengucapkan huruf  r, l, f, z 

dan s (dalam Uyu, Mubiar, 2011). 

Menurut Leonhardt (1999: 14) 

membaca sangat penting bagi anak. Karena 

anak yang gemar membaca akan 

mempunyai rasa kebangsaan yang tinggi. 

Pendapat ini sama juga 

dikemukakan oleh Tom dan Harriet (2003: 

26) dengan mengenalkan membaca anak 

sejak dini akan membuat anak lebih 

percaya diri dan penuh kegembiraan 

Berdasarkan obsevasi yang di 

lakukan di TK Al Hidayah Manukan 

Kecamatan Garum Kabupaten Blitar 

Tahun Pelajaran 2015/2016  khususnya 

pada Kelompok A berjumlah 12 anak yang 

terdiri dari laki-laki 6 dan perempuan 6 . 

Permasalahan yang terjadi anak mengalami 

kesulitan dalam kemampuan membaca 

huruf. Dikarenakan Proses belajar 

pembelajaran dikelas belum berjalan 

secara maksimal sehingga minat anak 

untuk berkembang dalam aspek  

kemampuan membaca masih kurang, serta 

media yang di gunakan guru dikelas 

kurang menarik sehingga akibatnya anak 

menjadi bosan. Pengaruh dari guru selalu 

berpatokan pada buku kegiatan. Balok 

Cuisenaire merupakan bentuk media atau 

alat permainan yang bersifat mendidik 

yang dikhususkan bagi anak-anak pra 

sekolah yang terdiri dari 26 macam huruf 

alphabet.  

Berdasarkan permasalahan yang di paparkan 

di atas penelitian akan melakukan penelitian 

dengan judul ” Pemanfaatan Media Balok 

Cuisenaire Untuk Mengembangkan 

Kemampuan Membaca Permulaan pada 

Anak Kelompok A TK Al Hidayah 

Manukan Kecamatan Garum 

Kabupaten Blitar  Tahun Pelajaran 

2015-2016 “. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Berbahasa 

a. Pengertian Kemampuan  Berbahasa 

kemampuan berbahasa merupakan 

kesanggupan, kecakapan, kekayaan 

ucapan dan perasaan melalui bunyi 

yang digunakan untuk bekerjasama, 

berinteraksi dan mengindentifikasi 

diri dalam percakapan yang baik. 

a. Karekteristik Pengembangan Bahasa 

Bahasa memiliki karakteristik yang 

menjadikannya sebagai aspek yang khas 

komunikasi sebagai berikut : sistematis, 

Arbiter, Fleksibel, Beragam dan 

Komplek. 

b. Aspek Pengembangan Bahasa 

Aspek pengembangan Bahasa meliputi : 

aspek pengembangan sosial, aspek 

pengembangan fisik, aspek 

pengembangan kognitif. 

c. Fungsi Pengembangan Bahasa 

Fungsi Pengembangan Bahasa 

meliputi : fungsi instrumental, fungsi 

regulative, fungsi heuristik, fungsi 

interaksional,  fungsi personal, fungsi 

imajinatif, fungsi representasi. 

1. Kemampuan Membaca permulaan 

a. Pengertian Kemampuan Membaca 

Permulaan 

Menurut Darmiyati Zuchdi dan 

Budiasih (1996: 50) kemampuan 

membaca permulaan adalah membaca 

permulaan yang diberikan kepada anak 

taman kanak-kanak yang dilakukan 

secara terprogram kepada anak 

prasekolah, dimulai dengan mengenal 

huruf-huruf dan lambang-lambang 

tulisan, yang menitik beratkan pada aspek 

ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan 

intonasi yang wajar, kelancaran dan 

kejelasan suara. 

b. Tujuan Kemampuan Membaca 

Permulaan 

Iskandarwassid (2008: 289) 

menyampaikan bahwa tujuan 

kemampuan membaca permulaan bagi 

anak adalah : 

1. Mengenali lambang-lambang 

(simbol-simbol bahasa) 

2. Mengenali kata dan kalimat 

3. Mengenali ide pokok dan kata-kata 

kunci 

4. Menceritakan kembali isi bacaan 

pendek 

c. Pentingnya Kemampuan Membaca 

Permulaan 

Leonhardt (1999: 27) menyatakan 

alasan mengapa kita perlu 

menumbuhkan cinta membaca pada 

anak. Alasan-alasan tersebut adalah : 

1. Anak yang senang membaca akan 

membaca dengan baik sebagian 

besar waktunya digunakan untuk 

membaca. 
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2. Anak-anak yang gemar membaca 

akan mempunyai rasa kebiasaan 

yang lebih tinggi. Mereka akan 

berbicara, menulis dan memahami 

gagasan-gagasan rumit secara lebih 

baik. 

3. Membaca akan memberikan 

wawasan yang lebh luas dalam 

segala hal dan membuat belajar lebih 

mudah. 

d. Kemampuan Kesiapan Membaca 

Permulaan 

Adapun kemampuan-kemampuan 

kesiapan membaca adalah sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan Membedakan auditorial 

2. Kemampuan diskriminasi Visual 

3. Kemampuan (Membuat) Hubungan 

suara symbol 

4. Kemampuan Perseptual Motoris 

5. Kemampuan Bahasa Lisan 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kemampuan Membaca Permulaan 

Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan membaca 

permulaan sebagai berikut : 

1. Motivasi 

2. Lingkungan Keluarga 

3. Bahan Bacaan 

f. Tanda-tanda Kesiapan Membaca 

Tanda-tanda membaca kesiapan 

membaca sebagai berikut : 

1. Anak sudah mampu memahami 

bahasa lisan 

2. Anak sudah dapat mengajarkan kata-

kata dengan jelas 

3. Anak sudah dapat mengujarkan 

bunyi huruf 

4. Anak sudah menunjukkan minat 

membaca 

5. Anak sudah dapat menbedakan 

suara(bunyi) dan objek 

3.Media 

a. Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa latin 

“medius” yang harfiah berarti tengah, 

perantara atau pengantar. Dalam bahasa 

arab, media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Melihat kegunaan dan keuntungan 

yang dimiliki oleh balok Cuisenaire pada 

kegiatan pembelajaran, yaitu pada saat 

permaianan anak memegang balok 

Cuisenaire yang ada hurufnya sehingga 

anak menjadi tertarik dan mudah untuk 

menghafal huruf sehingga dalam kegiatan 

pembelajaran ini dapat  meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada 

anak Kelompok A secara optimal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Tk Al 

Hidayah Manukan Kecamatan Garum 

KAbupaten Blitar Tahun Pelajaran 

2015/2016, yang dipusatkan pada anak 

didik kelompok A  yang berjumlah 12 

anak terdiri dari 6 laki-laki dan 6 

perempuan. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas, model penelitian 

tindakan dari Kemmis dan Taggart ( 

dalam Sugiarti, 1997:6) yaitu berbentuk 

spiral dari siklus satu ke siklus yang 

berikutnya. Setiap siklus meliputi 

rencana, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. 

 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

Instrumen penelitian yang di gunakan 

adalah perangkat pembelajaran berupa 

RKM (rencana kegiatan mingguan), 

RKH (rencana kegiatan harian), lembar 

penilaian dan Media Balok Cuisenaire 

 

D. Teknik Analisa Data 

Untuk menghitung persentase 

keberhasilan peningkatan kemampuan 

membaca permulaan anak di gunakan 

rumus : 

P = f  × 100 % 

                 N 

      Keterangan : 

      P  : Persentase anak yang mendapat 

bintang tertentu 

      f   :  Persentase anak yang mendapat 

bintang tertentu 

      N : Jumlah anak keseluruhan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Penelitian tindakan kelas di laksanakan 

dalam tiga siklus yaitu siklus I hari 

selasa ygl 12 april 2016, siklus II hari 

selasa tgl 19 april 2016 dan siklus III 

hari selasa tgl 26 april 2016. 

 

B. Diskripsi Temuan Penelitian 

 

a. Tahap Perencanaan 

1) Membuat rencana kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

dalam satu kali pertemuan meliputi : 

a. Rencana Kegiatan Mingguan ( RKM ) 

b. Rencana Kegiatan Harian ( RKH ) 

2) Menetapkan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran ini menggunakan media 

Balok Cuisenaire 

3) Membuat lembar obsevasi untuk 

mengamati aktivitas anak didik, aktivitas 

guru dan kegiatan pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

1. Guru mengkondisikan anak untuk 

berbaris dengan rapi 

2. Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan dilanjutkan dengan doa bersama. 

3. Guru mengajak anak berbagi cerita 

tentang pengalaman 

4. Guru mempersiapkan Balok Cuisenaire 

5.  Guru meminta anak untuk membentuk 

lingkaran dan   mengambil Balok 

Cuisenaire yang dibawa guru 

6. Guru memberi tugas menyebutkan 

kembali kata yang baru didengar 

7. Guru menyebutkan kata  a, i, u, e, o. 

c. Tahap Pengamatan 

Pengamatan dilaksanakan bersama 

dengan pelaksanaan tindakan 

pembelajaran dimana guru bertindak 

sebagai penyampai pesan. Peneliti 

sebagai observasi melakukan 

pengumpulan data-data tindakan yang 

dilakukan anak dan guru selama 

kegiatan berlangsung, kemudian 

mencatat dalam lembar observasi anak 

dan guru. 

 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Keputusan 

 

1. Pembahasan 

                              Tabel 4.13 

Hasil Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan 

dengan Balok Cuisenaire  Mulai Pra Tindakan sampai dengan 

Tindakan Siklus III Pada anak Kelompok A Tk al Hidayah 

Manukan Garum Blitar 

No 
Hasil 

Penilaian 
Pra 

Tindakan 
Siklus 

I 
Siklus 

II 
Siklus 

III 

1 


42% 33% 8% 0% 

2 


42% 33% 25% 25% 

3 


17% 17% 25% 25% 

4 


0% 17% 42% 50% 

Jumlah 100% 100% 100% 100% 

2. Pengambilan Kesimpulan 

Dengan demikian apat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang berbunyi  “Pemanfaatan 
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Media Balok Cuisenaire Untuk 

Mengembangkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Pada Anak Kelompok A Tk Al 

Hidayah Manukan Kecamatan Garum 

Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 

2015/2016” dapat diterima. 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan rumusan masalah, 

rumusan hipotesis dan hasil tindakan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pembelajaran melalui Media Balok 

Cuisenaire dapat Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan pada 

Anak Kelompok A TK Al Hidayah 

Manukan Kecamatan Garum Kabupaten 

Blitar Tahun Pelajaran 2015/2016.  

Hal ini ditunjukkan dari analisis 

yang didapat bahwa rata-rata kemampuan 

membaca anak pada pra tindakan 

mencapai 17%, tindakan siklus I 

mencapai 33%, tindakan siklus II 

mencapai 67%, pada siklus III mencapai 

tingkat keberhasilan 75%. Sehingga 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini 

diterima. 

 

B. SARAN 

 

Sesuai dengan permasalahan yang 

dibahas peneliti, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yang dapat 

digunakan oleh anak dan guru serta 

kepala sekolah. 

Adapun saran - saran tersebut 

antara lain: 

1. Bagi anak  

Dengan adanya Balok Cuisenaire anak 

akan lebih semangat lagi dalam 

melaksanakan pembelajaran di sekolah 

sehingga kemampuan membaca anak 

akan semakin baik. 

2. Bagi guru 

Bagi guru Tk Al Hidayah Manukan 

Kecamatan Garum Kabupaten Blitar 

proses dan hasil penelitian dapat 

dijadikan acuan dalam menambah 

wawasan baru dalam melaksanakan 

pembelajaran guna mengembangkan 

kemampuan membaca permulaan yang 

menyenangkan, mudah dan sangat 

disukai anak. 

Pembelajaran dengan memanfaatkan 

media balok Cuisenaire dapat 

membantu guru untuk lebih kreatif. 

Sehingga profesionalisme guru dapat 

meningkat. 

3. Bagi Sekolah 

Pembelajaran dengan memanfaatkan 

media balok Cuisenaire dapat di jadikan 

sarana untuk mengembangkan inovasi 

yang baik sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada 

anak usia dini. 
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